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Abstrak
 

Kinerja biaya suatu proyek dapat diukur dengan beberapa metode.Salah satunya, yaitu dengan menghitung

varian biaya (cost variance), yaitu selisih antara biaya estimasi dan biaya aktual. Apabila varian biaya = 0,

maka kinerja biaya proyek dianggap sesuai budget. Akan tetapi, apabila varian biaya bernilai negatif, maka

proyek dianggap mengalami pembengkakan biaya (cost overrun). Cost overrun adalah permasalahan kronik

yang hampir terjadi di setiap proyek. Pada proyek di industri otomotif, cost overrun ini sering

terjaditerutama ketika perusahaan menangani proyek produk baru (new product project).

Penelitian ini mengambil contoh kasus cost overrun di PT. X pada 2 (dua) proyek perakitan mobil tipe SUV

dan sedan, di mana pada kedua proyek tersebut terjadi pembengkakan biaya sebesar 184% (untuk proyek

mobil sedan) dan 55.9% (untuk proyek mobil SUV). Pelaksanaan kedua proyek ini dilakukan secara

partnering dengan sebuah perusahaan otomotif dari Jerman, yaitu Auto AG. Penelitian ini bertujuan untuk

menganalisis faktor-faktor risiko penyebab cost overrun di PT. X pada saat perusahaan ini menjalankan

proyek produk baru-nya secara partnering dengan Auto AG dan melihat bagaimana pengaruhnya terha-dap

kinerja biaya proyek secara keseluruhan. Metode yang digunakan adalah metode kualitatif dengan studi

literatur terlebih dahulu, di mana hasil literatur tersebut laludivalidasi oleh pakar dan beberapa responden

melalui kuesioner. Analisis data yang digunakan pada penelitian ini, meliputi uji validitas dan reli-abilitas,

uji kecukupan data dengan metode KMO, dan analisis risiko.

Hasil akhir-nya adalah faktor adanya perencanaan anggaran yang tidak tepat dan adanya peru-bahan yang

terjadi di saat start-up tapi tidak terdokumentasi dengan baik menjadi dua faktor risiko tertinggi yang

menyebabkan cost overrun pada new product project di PT. X.

......Project cost performance can be measured within several methodes. One of them is by calculating the

difference between the estimated cost and the actual cost or known as cost variance. If the cost variance = 0,

the project cost performance is perfectly on-budget. But if the cost variance has negative value, the project is

indicated of incurring cost overrun. Cost overrun is a chronic problem that happens in almost every project.

In automotive industry, cost overrun happens several times when the company is having new product

project.

This research takes sample from two cost overrun cases in PT. X when the company started assembling two

kinds of new vehicle : SUV and passanger car. During their operation, the company had faced up cost

overruns of more than 184% (for passenger car project) dan 55.9% (for SUV project). PT. X is running all

of their new product projects in partnering with Auto AG, an automotive company from Germany. In this

study, the risk factors causing cost overruns in new product project in PT. X, which was completed in

partnering with Auto AG in Germany, will be further analyzed to find outwhichfactors that affect the overall

project cost performance. This research uses qualitative method based on literature study.
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The result from literature study is validatedby experts and some respondents by using questionnaire. The

data collected from questionnaire is analyzed usingvalidity and reliability test, data adequacy testwith KMO

method, and risk analysis. As the result, there are twodominant factors causing cost overrun in new product

project in PT. X. Those two factors are the inappropriate usage of budget and changes during start up which

are not well-documented.


